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ABSTRAK

Aji Raden Andre. Studi Tentang Peningkatan Disiplin Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Camat Telen Kabupaten Kutai Timur. Drs. H. Maskan AF, M.Si, pembimbingI dan Bapak H. Marsuq, M. Sipembimbing II
Kabupaten Kutai Timur sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam sistem pemerintaha otonomi Daerah memiliki hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat Kota Samarinda sesuai peraturan perundang-undangan. Daerah Otonom merupakan kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kecamatan menjadi wilayah kerja Camat sebagai satuan kerja perangkat daerah Kota Samarinda. Kecamatan dipimpin oleh camat sebagai pimpinan dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja Kecamatan di lingkungan Pemerintahan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Kepala Daerah untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan.

Pelayanan publik merupakan tanggung jawab pemerintah atas kegiatan yang ditujukan untuk kepentingan publik atau masyarakat. Tugas pokok aparatur pemerintah pada hakikatnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Disiplin kerja pegawai negeri sipil merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efesien.
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran secara menyeluruh ada terdapat hubungan meskipun rendah antara disiplin kerja terhadap pelayanan publik di Kantor Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. Hal ini dibuktikan dengan antara variabel Adapun kesimpulan hasil angka yang diperoleh adalah Disiplin Kerja (Variabel X) = 1.340, Pelayanan Publik (Variabel Y) = 1.330, X2=36.057, Y2=35.492, XY = 35.642. Adapun hasil perhitungan rxy= 0.465, adapun angka 0.465berada pada interval koefisien 0,40-0,599 dengan tingkat hubungan “cukup kuat”.

Untuk melihat berapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap pelayanan publik maka digunakan uji determinasi dengan hasil 0.42.  adapun thitung diperoleh dengan jumlah 4.075 dan ttabel= 48atau 2,79162.
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Pelayanan Publik, Kabupaten Kutai Timur
ABSTRACT

Aji Raden Andre. Studi Tentang Peningkatan Disiplin Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Camat Telen Kabupaten Kutai Timur. 
East Kutai Regency as an integral part in the system of Regional Autonomy Government has the right, authority and obligation of autonomous regions to manage and manage their own government affairs and public interests of Samarinda City according to the laws and regulations. Autonomous Region is a legal community unity which has territorial boundaries that are authorized to regulate and manage government affairs and public interests according to their own initiative based on community aspirations in the system of the Unitary State of the Republic of Indonesia.

Subdistrict becomes the work area of ​​Camat as unit of work area of ​​Samarinda City. The sub-district is headed by the sub-district head as the head and coordinator of the administration in the sub-district working area of ​​the Government who in the performance of his duty obtains the delegation of government authority from the Regional Head to handle some regional autonomy affairs, and performs the general duties of the government.
Public service is the responsibility of the government for activities aimed at the public interest or the public. The main task of the government apparatus is essentially to provide services to the community in order to improve the welfare of the community.
The discipline of civil servant employment is an attitude or behavior that shows the loyalty and obedience of a person or a group of people against the rules set by the agency or organization both written and unwritten so that the expected work done effectively and efficiently.
From the results of the research that has been described in the previous chapters, it can be concluded that the overall picture there is a relationship despite the low between the discipline of work on public service at the District Office Telen East Kutai regency. This is evidenced by the variables The conclusion of the results of the numbers obtained is the Work Discipline (Variable X) = 1.340, Public Service (Variable Y) = 1.330, X2 = 36.057, Y2 = 35.492, XY = 35.642. The results of the calculation rxy = 0.465, while the number 0.465 is at the interval coefficient of 0.40-0.599 with the level of relationship "strong enough".
To see how much influence the discipline of work on public service then used the test of determination with the results 0.42. as for thitung is obtained with the number 4,075 and ttable = 48 or 2,79162.
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I. PENDAHULUAN

Birokrasi pemerintahan tidak pernah menyadari bahwa ada perubahan besar di dunia ini. Di mana semua hal harus mengacu kepada pasar, bisnis harus mengacu kepada permintaan pasar dan kalau mau berhasil dalam kompetisi ini, pelaku harus mampu melayani pasar. Birokrasi mencakup seluruh masyarakat yang dilayani oleh birokrasi bukannya pejabat pemerintahan dan pimpinan birokrasi itu sendiri, tetapi rakyat. Rendahnya kualitas pelayanan publik merupakan salah satu sorotan yang diarahkan kepada birokrasi pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Perbaikan pelayanan publik merupakan harapan seluruh masyarakat, namun dalam perjalanan reformasi ternyata tidak mengalami perubahan yang signifikan. Berbagai tanggapan masyarakat justru cenderung menunjukkan bahwa berbagai jenis pelayanan publik mengalami kemunduran yang utamanya ditandai dengan banyaknya penyimpangan dalam layanan publik tersebut. Sistem dan prosedur pelayanan yang berbelit-belit, dan sumber daya manusia yang lamban dalam memberikan pelayanan, mahal, tertutup, dan diskriminatif serta berbudaya bukan melayani melain dilayani juga merupakan aspek layanan publik yang banyak disoroti. 

 Rendahnya kualitas pelayanan publik yang dilaksanakan oleh sebagian aparatur pemerintahan atau administrasi negara dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Kondisi ini karena di dalam kepatuhan dan disiplin terhadap standar minimum pelayanan publik masih belum terlaksana dalam pelaksanaan tugas aparatur pemerintah. Ini menyebabkan penyelenggaraan pelayanan publik menjadi panjang dan melalui proses yang berbelit-belit, sehingga besar kemungkinan timbul ekonomi biaya tinggi, terjadinya penyalahgunaan wewenang korupsi, kolusi dan nepotisme, perlakuan diskriminatif dan lain-lain.

Sementaa itu, dari sisi kelembagaan, kelemahan utama terletak pada desain organisasi yang tidak dirancang khusus dalam rangka pemberian pelayanan kepada masyarakat, penuh dengan hirarki yang membuat pelayanan menjadi berbelit-belit dan tidak terkoordinasi. Kecenderungan untuk melaksanakan dua fungsi sekaligus, fungsi pengaturan dan fungsi penyelenggaraan, masih sangat kental dilakukan oleh pemerintah yang juga menyebab pelayanan publik menjadi tidak efisien, sementara karakteristik pelayanan pemerintah yang sebagian bersifat monopoli sehingga tidak menghadapi permasalahan persaingan pasar menjadikan lemahnya perhatian pengelola pelayanan publik akan penyediaan pelayanan yang berkualitas. Lebih buruk lagi kondisi ini menjadikan sebagian pengelola pelayanan memandaatkan untuk mengambil keuntungan pribadi, dan cenderung mempersulit prosedur pelayanannya. Akibat permasalahan tersebut, citra buruk pada pengelolaan pelayanan publik masih melekat sampai saat ini sehingga tidak ada kepercayaan masyarakat pada pengelola pelayanan. Kenyataan ini merupakan tantangan yang harus segera diatasi pada era persaingan bebas pada saat ini.Indonesia saat ini dihadapkan oleh berbagai tantangan yang muncul sebagai akibat dari perkembangan global, regional, nasional dan lokal pada hampir seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Dari sisi manajemen pemerintahan, penerapan desentralisasi dan otonomi daerah merupakan instrumen utama untuk mencapai suatu negara yang mampu menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 

Pelaksanaan otonomi daerah sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Membawa konsekuensi dan implikasi yang cukup besar terhadap perubahan paradigma pembangunan daerah. Daerah dituntut untuk mengurus rumah tangganya sendiri, baik dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Khusus dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di tingkat kabupaten/kota dan kecamatan dituntut kepada aparatur negara selaku penyelenggara pemerintahan harus mampu melakukan inovasi diri guna meningkatkan kinerja, baik untuk diri pribadinya maupun untuk instansi tempat dimana dia bekerja. Oleh karena itu pegawai negeri sipil sebagai aparatur negara yang bertugas sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Namun berbagai tuntutan tersebut tidak terbentuk secara otomatis. Banyak langkah yang harus direncanakan, dilakukan dan dinilai secara sistematis dan konsistensi. Penataan sumber daya aparatur yang disiplin harus diprioritaskan, karena reformasi di bidang administrasi pemerintahan mengharapkan hadirnya pemerintah yang lebih berkualiitas dan mampu mengemban fungsi-fungsi pelayanan publik.Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik maka pembinaan pegawai negeri sipil diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta berwibawa, sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan maksimal tanpa adanya keluhan dari masyarakat. Tumpuan dan harapan masyarakat tentu tertuju kepada aparatur pemerintah, karena aparatur pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan umum di Indonesia yang mengarahkan tujuannya kepada public service, memikirkan dan mengupayakan tercapainya sasaran pelayanan kepada seluruh masyarakat dalam berbagai lapisan. Hal tersebut merupakan hal yang beralasan karena secara empiris masyarakat di daerah menginginkan agar aparatur pemerintah dalam menjalankan tugas-tugasnya dapat bekerja secara optimal yang akhirnya dapat memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat. Untuk dapat menciptakan pelayanan yang baik bagi masyarakat, diperlukan aparatur yang disiplin dalam mengemban tugasnya, hal ini merupakan prasyarat dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan dan kualitas pelayanan yang akan diberikan kepada masyarakat. 

Pelayanan publik merupakan tanggung jawab pemerintah atas kegiatan yang ditujukan untuk kepentingan publik atau masyarakat. Tugas pokok aparatur pemerintah pada hakikatnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan tersebut mengandung adanya unsur-unsur perhatian dan kesediaan serta kesiapan dari pegawai pemerintah dalam menghadapi perubahan sosial dan dinamika masyarakat sebagai sasaran pelayanannya, rasa puas masyarakat dalam pelayanan publik akan terpenuhi jika apa yang diberikan oleh pegawai kantor pemerintah sesuai dengan apa yang mereka harapkan selama ini. Namun hal tersebut hanya dapat dicapai apabila kinerja pegawai negeri sipil dapat diandalkan melalui pembinaan secara berkelanjutan, dan salah satu usaha pembinaan untuk dapat mencapai kinerja tersebut dilakukan dengan peningkatan kedisiplinan pegawai negeri sipil. 

Kondisi mengenai pelayanan pegawai di Kantor Camat  Telen Kabupaten Kutai Timur sejauh ini masih belum maksimal, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kualitas pelayanan yang diberikan belum memenuhi kriteria kepastian waktu, sebab seringkali pelaksanaan tugas pemberian pelayanan masih membutuhkan prosedur atau proses yang tidak sebentar. Hal tersebut seolah menunjukkan bahwa para pegawai seolah belum handal dan efektif dalam menangani suatu pekerjaan.

2. Ketergantungan pegawai yang satu dengan pegawai yang lainnya masih tinggi, sehingga hasil kerja tidak memenuhi harapan, misalnya pelaksanaan tugas yang tidak jelas siapa yang menanganinya sehingga pada saat tugas tersebut tersendat, tidak jelas siapa yang dapat dimintai pertanggungjawaban. 

3. Sebagian pegawai dapat dikatakan masih belum mampu mempergunakan fasilitas kerja dengan lancar akibat masih kurangnya keterampilan yang dimiliki. 

4. Beberapa pegawai terkadang masih belum mematuhi jam kerja yang berlaku, akibat belum tegasnya penerapan sanksi atas pelanggaran disiplin. 

 Berdasarkan beberapa permasalahan yang dikemukakan dalam observasi tersebut, maka penulis mengasumsikan bahwa pegawai pada Kantor Camat  Telen Kabupaten Kutai Timur belum sepenuhnya dapat menjalankan tugas pekerjaannya dengan baik atau dengan kata lain produktivitas kerjanya masih kurang sehingga kemudian tentunya akan berpeningkatan terhadap pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat. Satu hal yang diasumsikan kemudian sebagai faktor penyebab rendahnya pelayanan publik pada Kantor Camat  Telen Kabupaten Kutai Timur tersebut adalah faktor disiplin kerja yang merupakan hal paling mendasar dalam perilaku manusia dalam melakukan sesuatu pekerjaan. 

Dengan demikian disiplin pegawai negeri sipil akan menentukan kinerja,dimana kinerja tersebut ditunjukkan kepada kualitas pelayanan untuk masyarakat dan selanjutnya akan menentukan tingkat prestasi kerja. oleh karena itu disiplin kerja memegang peranan yang sangat penting dan mutlak diperlukan, khususnya pada kantor camat yang berfungsi sebagai unit pelayan langsung kepada masyarakat sehingga dapat memberikan pelayanan langsung yang terbaik kepada masyarakat, sehingga pada hal ini disiplin kerja perlu mendapat perhatian.

II. PERMASALAHAN

“Bagaimana Peningkatan Disiplin Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Publik Pada Kantor Camat  Telen Kabupaten Kutai Timur”?
III. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan bagaimana peningkatan disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan publik yang ada di Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur.

Metode deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki diiringi dengan interpretasi rasional yang akurat.

Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek penelitian berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya dan mencoba menganalisa untuk memberi kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. Informan adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang jelas.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data menurut klasifikasi jenis dan sumbernya yaitu: 

1. Teknik pengumpulan data primer  

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara, yaitu cara mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada responden. Selain itu, pengumpulan data primer dilakukan melalui metode observasi, yaitu dengan cara mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data sekunder:  

a. Penelitian kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi melalui literatur yang relevan dengan judul penelitian seperti buku-buku, artikel dan makalah yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti serta analisis peraturan daerah.  

3. Teknik Analisa Data

Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33) di dalam analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Condensation, Data Display, dan Conclusion Drawing/Verifications. 

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari infomasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana.
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa kualitatif, yakni dengan menyajikan data yang diperoleh dari lapangan dari para informan lalu dilakukan analisis terhadap permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dengan metode analisa deskriptif. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa berdasarkan kemampuan daya nalar peneliti dalam menghubungkan fakta-fakta, data dan informasi sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti, serta jawaban atas pertanyaan penelitian atau perumusan masalah kemudian diambil kesimpulan dari penelitian tersebut. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.1.
Sejarah Kabupaten Kutai Timur 

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu  wilayah hasil pemekaran dari Kabupaten Kutai yang di bentuk berdasarkan UU. 47 Tahun 1999, tentang pemekaran wilayah Propinsi dan Kabupaten yang diresmikan oleh Mendagri pada tanggal 12 Oktober 1999.
Secara administrasi memiliki luas 3.574.745 Km2 (17%) dari wilayah Kalimantan Timur. Luas daratan Kabupaten Kutai Timur = 3.377.164,65 Ha (perhitungan luas paduserasi, Citra Landsat TM-7 2002/2003,   1 : 250.000 & Peta RTRWP 1999 Prov Kaltim) 

Perhitungan akhir sampai Desember 2005, luas daratan Kabupaten Kutai Timur = 3.188.462 Ha (penyusunan RTRW Kabupaten Kutai Timur 2005). Melihat perhitungan diatas luas daratan Kabupaten Kutai Timur telah berkurang sebanyak 188.702,65 Ha dikarenakan pergeseran Tata Batas Kabupaten Kutai Timur yang masuk menjadi wilayah Kabupaten Berau (Kec. Kongbeng, Sangkulirang, dan Sandaran) Topografi wilayah antara 2 m – 1.606 m dari permukaan laut. Terdiri dari 18 Kecamatan dengan 135 desa.
Dengan luas wilayah 35.747,50 km², Kabupaten Kutai Timur terletak di wilayah khatulistiwa dengan koordinat di antara 115°56'26"-118°58'19" BT dan 1°17'1" LS-1°52'39" LU.Batas-batas Kabupaten Kutai Timur:
· Sebelah Utara dengan Kabupaten Berau

· Sebelah Timur dengan Selat Makassar

· Sebelah Selatan berbatasan dengan KabupatenKutai Kartanegara dan Kota Bontang

· Sebelah Barat dengan Kabupaten Kutai Kartanegara

4.2.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan dalam hasil penelitian ini berdasarkan data yng diperoleh peneliti sehingga menyajikan data yang berkaitan dengan Kabupaten Kutai Timur khususnya di daerah Kecamatan Telen.

Adapun data yang diperoleh peneliti yang berkaitan dengan Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur disajikan dalam tabel berikut ini.
	Tabel 4.1. 

Kabupaten Kutai Timur

	Dasar Hukum
	UU No. 47 Tahun 1999

	Ibukota 
	Sangatta 

	Bupati
	Ir. H. Ismunandar, MT

	APBD 
	Rp 2.617.291.082.679 (2017)

	DAU
	Rp 590.217.130.548 (2017)

	Luas Wilayah
	35.747,50 km2

	Populasi
	413.508 jiwa

	Kepadatan Penduduk
	11,57 jiwa/km2

	Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Timur
http://Samarinda dalamangka.bps.com


Adapun keterangan Kecamatan Telen digambarkan dalam tabel berikut ini:

	Tabel 4.2. 

Kecamatan Telen

	Camat
	Baya Sargius L.S.

	Luas Kecamatan
	3.129,61 km²

	Jumlah Penduduk
	7.858 jiwa (2015)

	Kepadatan Penduduk
	1,97 jiwa/km²

	Jumlah Laki-laki
	4.179 Orang

	Jumlah Perempuan 
	3.679 Orang

	Rasio jenis Kelamin
	119 

	Desa/Kelurahan
	7 Desa/Kelurahan, yaitu: 

1. Juk Ayak; 2. Long Noran; 3. Long Segar;  4. Long Melah; 5. Marah Haloq; 6. Muara Pantun; 
7. Rantau Panjang

	Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Timur
http://Samarinda dalamangka.bps.com


4.2.3. Hasil Penelitian Variabel X (Disiplin Kerja) dan Variabel Y (Pelayanan Publik).

A. Disiplin Kerja

Disiplin kerja dalam penelitian ini adalah merupakan variabel X. Dimana dalam variabel ini akan diajukan 6 (enam) buah pernyataan kepada responden yang menyangkut sekitar pelaksanaan disiplin kerja di Kantor Camat Telen Kabupaten Kutai Timur

Adapun pertanyaan dan hasil data kuesioner yang melengkapi Variabel X (Disiplin Kerja) tersebut adalah sebagai berikut:

1. Absensi kehadiran sangat penting dalam penegakan disiplin kerja

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan absensi kehadiran menurut anda sangat penting dalam penegakan disiplin kerja, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	31
	62.00

	2
	Setuju 
	18
	36.00

	3
	Kurang Setuju 
	1
	2.00

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas dapat dilihat bahwa semua responden memberikan jawaban positif meskipun bervariasi, dimana responden yang menjawab sangat setuju sebesar 62%, sedangkan responden yang mengatakan setuju sebesar 36% sedangkan sisanya mengatakan kurang setuju sebesar 2%.

2. Bapak/Ibu harus hadir tepat waktu di kantor setiap hari jam kerja

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak/Ibu harus hadir tepat waktu di kantor setiap hari jam kerja, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini:

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	28
	56

	2
	Setuju 
	15
	30

	3
	Kurang Setuju 
	7
	14

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari jawaban responden di atas maka dapat diketahui responden memberikan jawaban yang bervariasi tetapi bernilai positif, dimana responden yang mengatakan sangat setuju sebesar 56%, yang menjawab setuju sebesar 30% dan sisanya mengatakan kurang setuju sebesar 14%.

3. Baak/ibu harus pulang dari kantor sesuai dengan jam kantor

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak/ibu harus pulang dari kantor sesuai dengan jam kantor, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini:

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	25
	50

	2
	Setuju 
	15
	30

	3
	Kurang Setuju 
	10
	20

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan bervariasi dan positif yaitu yang mengatakan sangat setuju sebesar sebesar 50% dan yang mengatakan setuju sebesar 30%, kurang setuju sebesar 20%.

4. Bapak/Ibu harus melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak/Ibu harus melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan., maka dapat diketahui dari jawaban responden di bawah ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	26
	52

	2
	Setuju 
	17
	34

	3
	Kurang Setuju 
	7
	14

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari jawaban responden atas pertanyaan di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden bervariasi dimana yang mengatakan sangat setuju sebesar 52%, mengatakan setuju sebesar 34% dan yang mengatakan kurang setuju sebesar 14%.

5. Peraturan yang ditetapkan menjadikan Bapak/Ibu termotivasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan peraturan yang ditetapkan menjadikan Bapak/Ibu termotivasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini:

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	27
	54

	2
	Setuju 
	20
	40

	3
	Kurang Setuju 
	3
	6

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa pada dasarnya responden memberikan jawaban sangat setuju sebesar 54%, dan setuju sebesar 40% dan sisanya mengatakan kurang setuju sebesar 6%.

6. Bapak/Ibu harus bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan jika melanggar peraturan.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak/Ibu harus bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan jika melanggar peraturan tersebut, maka dapat diketahui dari tabel berikut :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	27
	54

	2
	Setuju 
	20
	40

	3
	Kurang Setuju 
	3
	6

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas maka diketahui responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 54%, yang mengatakan setuju sebesar 40% dan sisanya mengatakan kurang setuju sebesar 6%.

B. Pelayanan Publik 

Mengenai pelayanan publik ini disini akan dibahas berdasarkan data yang diperoleh melalui responden yang terdiri dari responden yang dijadikan sampelpenelitian. Pernyataan yang diajukan di sekitar pelayanan publik yang didapatkan oleh masyarakat.

1. Bapak/Ibu bekerja sesuai pelayanan publik yang ditetapkan oleh instansi.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak/Ibu bekerja sesuai pelayanan publik yang ditetapkan oleh instansi, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	37
	74

	2
	Setuju 
	13
	26

	3
	Kurang Setuju 
	-
	-

	4
	Tidak Setuju 
	-
	-

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	-

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas dapat dilihat bahwa responden memberikan jawaban bervariasi meskipun positif atas pertanyaan di atas, dengan nilai jawaban responden yang mengatakan sangat setuju sebesar 74%, dan yang mengatakan setuju sebesar 13% .

2. Pelayanan publik yang dilakukan sesuai dengan kepuasan dari masyarakat.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan terhadap pelayanan publik yang dilakukan sesuai dengan kepuasan dari masyarakat, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	26
	52

	2
	Setuju 
	12
	24

	3
	Kurang Setuju 
	12
	24

	4
	Tidak Setuju 
	-
	-

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	-

	Jumlah
	50
	100


Dari jawaban responden di atas maka dapat diketahui bahwa responden yang memberi jawaban sangat setuju sebesar 52%, setuju sebesar 24% dan kurang setuju sebesar 24%.

3. Bapak Ibu memiliki kriteria yang spesifik tentang pelayanan publik selain yang ditetapkan oleh instansi.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Bapak Ibu memiliki kriteria yang spesifik tentang pelayanan publik selain yang ditetapkan oleh instansi, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	27
	54

	2
	Setuju 
	13
	26

	3
	Kurang Setuju 
	10
	20

	4
	Tidak Setuju 
	-
	-

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	-

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban atas pernyataan yang diajukan bervariasi dan positif yaitu yang mengatakan sangat setuju sebesar sebesar 54% dan yang mengatakan setuju sebesar 26%, dan yang mengatakan kurang setuju sebesar 20%.

4. Dalam mendukung pelayanan publik yang dilakukan instansi memberikan pelatihan terhadap pegawainya.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan Dalam mendukung pelayanan publik yang dilakukan instansi memberikan pelatihan terhadap pegawainya, maka dapat diketahui dari tabel berikut ini:

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	27
	54

	2
	Setuju 
	13
	26

	3
	Kurang Setuju 
	10
	20

	4
	Tidak Setuju 
	-
	-

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	-

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas dapat dilihat bahwa responden memberikan jawaban bervariasi, dimana yang mengatakan sangat setuju sebesar 54% dan yang mengatakan setuju sebesar 26%, dan yang mengatakan kurang setuju sebesar 20%.

5. Pelalayanan publik yang dihasilkan memberikan kepuasan kepada pegawai pelayanan.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan pelayanan publik yang dihasilkan memberikan kepuasan kepada pegawai pelayanan, maka dapat diketahui dari tabel berikut :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	24
	48

	2
	Setuju 
	19
	38

	3
	Kurang Setuju 
	17
	34

	4
	Tidak Setuju 
	-
	

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	

	Jumlah
	50
	100


Dari sebaran angket di atas maka diketahui responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 48%, yang mengatakan setuju sebesar 38% dan sisanya mengatakan kurang setuju sebesar  34%.

6. Pengaturan Disiplin kerja Memberikan Andil Dalam Meningkatkan Pelayanan publik.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pernyataan pengaturan disiplin kerja memberikan andil dalam meningkatkan pelayanan publik, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini :

	No
	Jawaban
	F
	%

	1
	Sangat setuju 
	30
	60

	2
	Setuju 
	18
	36

	3
	Kurang Setuju 
	2
	4

	4
	Tidak Setuju 
	-
	-

	5
	Sangat Tidak Setuju 
	-
	-

	Jumlah
	50
	100


Dari sebarang angket di atas diketahui responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebesar 60% dan yang mengatakan setuju sebesar 36%, dan yang mengatakan kurang setuju sebesar 4%.

4.2.3. Rekapitulasi Jawaban Responden

Rekapitulasi ini dibuat untuk mengulangi atau menyusun kembali data yang diperlukan menurut jenisnya ke dalam suatu tabel. Untuk lebih lengkapnya tentang rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut ini :
A. Rekapitulasi Jawaban responden Terhadap Variabel X (Disiplin kerja)

	No
	Sebaran Angket
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	28

	2
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	29

	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	29

	6
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	7
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	8
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	29

	9
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	10
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	11
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	26

	12
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	13
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	14
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	15
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	25

	16
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	26

	17
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	21

	18
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	19
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	27

	20
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	21
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	22
	5
	5
	3
	5
	4
	4
	26

	23
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	24
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	26

	25
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	26

	26
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	27
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	28
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	26

	29
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	30
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	31
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	28

	32
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	27

	33
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	34
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	26

	35
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	26

	36
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	26

	37
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	38
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	39
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	40
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	26

	41
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	42
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	43
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	26

	44
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	45
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	25

	46
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	26

	47
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	26

	48
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	27

	49
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	25

	50
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	25

	JUMLAH
	1.340


B. Rekapitulasi Jawaban responden Terhadap Variabel Y (Pelayanan Publik)

	No
	Sebaran Angket
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	27

	2
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	3
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	25

	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	27

	6
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	7
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	8
	5
	5
	3
	4
	4
	5
	26

	9
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	26

	10
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	25

	11
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	24

	12
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	26

	13
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	25

	14
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	26

	15
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	24

	16
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	23

	17
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25

	18
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26

	19
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	24

	20
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	24

	21
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25

	22
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	23
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	28

	24
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29

	25
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	27

	26
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	25

	27
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	28
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	29
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	25

	30
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	31
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	32
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	28

	33
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	27

	34
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	26

	35
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	36
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26

	37
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	38
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26

	39
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	27

	40
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	41
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	42
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	43
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	44
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	25

	45
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	28

	46
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	47
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	27

	48
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29

	49
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	28

	50
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	JUMLAH
	1.330


C. Kalkulasi rxy
Sebelum masuk pada pengujian hipotesis maka rekapitulasi jawaban responden tersebut di atas akan dikorelasikan dengan menggunakan koefisien korelasi product moment yang diawali  dengan perhitungan korelasi sebagai berikut :

	X
	Y
	X²
	Y²
	XY

	28
	27
	784
	729
	756

	28
	26
	784
	676
	728

	29
	25
	841
	625
	725

	28
	26
	784
	676
	728

	29
	27
	841
	729
	783

	28
	28
	784
	784
	784

	28
	28
	784
	784
	784

	29
	26
	841
	676
	754

	28
	26
	784
	676
	728

	28
	25
	784
	625
	700

	26
	24
	676
	576
	624

	28
	26
	784
	676
	728

	28
	25
	784
	625
	700

	28
	26
	784
	676
	728

	25
	24
	625
	576
	600

	26
	23
	676
	529
	598

	21
	25
	441
	625
	525

	28
	26
	784
	676
	728

	27
	24
	729
	576
	648

	26
	24
	676
	576
	624

	27
	25
	729
	625
	675

	26
	28
	676
	784
	728

	28
	28
	784
	784
	784

	26
	29
	676
	841
	754

	26
	27
	676
	729
	702

	28
	25
	784
	625
	700

	26
	29
	676
	841
	754

	26
	28
	676
	784
	728

	27
	25
	729
	625
	675

	27
	28
	729
	784
	756

	28
	27
	784
	729
	756

	27
	28
	729
	784
	756

	27
	27
	729
	729
	729

	26
	26
	676
	676
	676

	26
	28
	676
	784
	728

	26
	26
	676
	676
	676

	27
	28
	729
	784
	756

	26
	26
	676
	676
	676

	27
	27
	729
	729
	729

	26
	28
	676
	784
	728

	28
	28
	784
	784
	784

	26
	28
	676
	784
	728

	26
	28
	676
	784
	728

	27
	25
	676
	625
	675

	25
	28
	625
	784
	700

	26
	28
	676
	784
	728

	26
	27
	676
	729
	702

	27
	29
	729
	841
	783

	25
	28
	625
	784
	700

	25
	27
	729
	729
	675

	1.340
	1.330
	36.057
	35.492
	35.642


Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 – 1,000

0,60 – 0,799

0,40 – 0.599

0,20 – 0,399

0,00 – 0,199
	Sangat Kuat

Kuat

Cukup Kuat

Rendah

Sangat Rendah



Berdasarkan tabel perhitungan korelasi antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), maka diperoleh jumlah nilai data kuantitatif sebagai berikut : 

Σ  X    
 =   1340

Σ  Y    
=   1330

Σ   X2  =   36057

Σ  Y2   =  35492

XY   =   35642

N         =   50

Dari nilai di atas maka dapat dicari harga r xy adalah :
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Untuk melihat berapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap pelayanan publik maka digunakan uji determinasi.

KP = r2 x 100% 
KP = 0,4652 x 100%
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Menguji signifikan dengan rumus thitung :
Rumus : 
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Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat :

Ha : ada hubungan yang signifikan disiplin kerja terhadap pelayanan publik.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan disiplin kerja terhadap pelayanan publik.Ha : r ≠ 0

Ho : r = 0

Kaidah pengujian :
Jika 
thitung   ≥ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 


thitung≤ ttabel, terima Ho artinya    tidak signifikan.
Berdasarkan perhitungan di atas ,  
α   = 0,05 (nilai konstan)


n = 50

uji dua pihak;
dk = 50 – 2

dk = 48

Harga t-hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t-tabel untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan diketahui n - 2 = 48 atau (50-2) maka diperoleh t-tabel = 2,79162 (t tabel terlampir). Dengan demikian t-hitung lebih besar daripada t-tabel (4.075>2,79162), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi kesimpulannya koefisien korelasi antara disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan publik di Kantor Camat Telen Kabupaten Kutai Timur adalah signifikan, artinya koefisien korelasi tersebut dapat diterima dan dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi dimana sampel yang diajukan adalah 50 orang. Ternyata thitung lebih besar dari ttabel, atau 4.075>2,79162, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan pada Disiplin Kerja terhadap Kualitas Pelayanan Publik.
5.1.
KESIMPULAN

Kabupaten Kutai Timur sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam sistem pemerintaha otonomi Daerah memiliki hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat Kota Samarinda sesuai peraturan perundang-undangan. Daerah Otonom merupakan kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam bentuk otonomi daerah desentralisasi merupakan penyerahan wewenang pemerintahan oleh Pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.Perangkat Daerah adalah satuan kerja perangkat daerah sebagai unsur pembantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan Pemerintahan pada kecamatandan Kelurahan sesuai kewenangan dan tanggung jawab berdasarkan tupoksi masing-masing.

Kecamatan menjadi wilayah kerja Camat sebagai satuan kerja perangkat daerah Kota Samarinda. Kecamatan dipimpin oleh camat sebagai pimpinan dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja Kecamatan di lingkungan Pemerintahan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Kepala Daerah untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan.

Disiplin kerja memberikan kita pelajaran penting karena kita harus saling menghargai dan juga menghargai waktu, setiap hari masyarakat selalu ada jadi kalo kita tidak memberi pelayanan pasti masyarakat juga akan ada tiap harinya. Masyarakat juga sering protes jika pelayanan yang diberikan lama selesainya. Disiplin kerja itu sebenarnya kebiasaan, kalo kita sudah terbiasa tanpa diminta mengikuti kedisiplinan pasti kita hadir dan pulang tepat waktu. Memang terkadang ada kebosanan tapi kita juga tau yang kita lakukan adalah pelayanan.

Kedisiplinan adalah salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi. Dikatakan penting , sebab disiplin akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam organisasi. Semakin tinggi disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Dengan kata lain,  disiplin merupakan cerminan tanggungjawab seseorang dalam melakukan tugas – tugas yang diberikan untuk mendorong gairah dan semangat kerja seseorang. Disiplin karyawan dapat dilihat dari manajemen personal karyawan  di kantor, seperti  datang teratur dan tepat waktu, penyelesaian pekerjaan yang baik, penggunaan sarana kantor yang efektif dan efesien.

Pelayanan publik merupakan tanggung jawab pemerintah atas kegiatan yang ditujukan untuk kepentingan publik atau masyarakat. Tugas pokok aparatur pemerintah pada hakikatnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan tersebut mengandung adanya unsur-unsur perhatian dan kesediaan serta kesiapan dari pegawai pemerintah dalam menghadapi perubahan sosial dan dinamika masyarakat sebagai sasaran pelayanannya, rasa puas masyarakat dalam pelayanan publik akan terpenuhi jika apa yang diberikan oleh pegawai kantor pemerintah sesuai dengan apa yang mereka harapkan selama ini. Namun hal tersebut hanya dapat dicapai apabila kinerja pegawai negeri sipil dapat diandalkan melalui pembinaan secara berkelanjutan, dan salah satu usaha pembinaan untuk dapat mencapai kinerja tersebut dilakukan dengan peningkatan kedisiplinan pegawai negeri sipil. 
Pelayanan publik dapat dikategorikan efektif apabila masyarakat mendapatkankemudahan pelayanan dengan prosedur yang singkat, cepat, tepat dan memuaskan. Keberhasilanmeningkatkan efektifitas pelayanan umum ditentukan oleh faktor kemampuan pemerintah dalam meningkatkan disiplin kerja aparat pelayanan.Khususnya Pemerintah Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur dituntut untuk mewujudkan disiplin kerja perangkat Kecamatan dalam upaya peningkatankualitas pelayanan terutama pengurusan sertapengantar pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK).

Kuesioner diberikan kepada 50 orang responden, dengan keseluruhan berjumlah 12 pertanyaan. Adapun 12 pertanyaan tersebut, 6 pertanyan berkaitan dengan Disiplin Kerja, dan 6 pertanyaan berkaitan dengan pelayanan publik.

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran secara menyeluruh ada terdapat hubungan meskipun rendah antara disiplin kerja terhadap pelayanan publik di Kantor Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. Hal ini dibuktikan dengan antara variabel Adapun kesimpulan hasil angka yang diperoleh adalah Disiplin Kerja (Variabel X) = 1.340, Pelayanan Publik (Variabel Y) = 1.330, X2=36.057, Y2=35.492, XY = 35.642. Adapun hasil perhitungan rxy= 0.465, adapun angka 0.465berada pada interval koefisien 0,40-0,599 dengan tingkat hubungan “cukup kuat”.

Untuk melihat berapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap pelayanan publik maka digunakan uji determinasi dengan hasil 0.42.  adapun thitung diperoleh dengan jumlah 4.075 dan ttabel= 48atau 2,79162.
5.2.
SARAN

Adapun saran dalam penelitian ini yang diperlukan untuk peningkatan disiplin kerja sehingga berperan dalam menunjukkan hasil produktivitas kerja dalam pelayanan publik di Kantor Camat Telen Kabupaten Kutai Timur.

Adapaun saran yang peneliti berikan dalam penelitian ini, adalah:

1. Kecamatan sudah memberikan pelayanan dengan maksimal, pelayana tersebut dibuktikan dengan kehadiran yang dimulai pada jam kerja tepat waktu hingga pulang di sore hari.

2. Masyarakat memberikan respon positif terhadap pelayanan yang diberikan, meskipun Kecamatan Telen berada pada kabupaten tetapi tetap memberikan pelayanan yang baik.

3. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja yang dilakukan pada Kecamatan Telen berjalan dengan dengan respon positif.

4. Disiplin kerja yang dilakukan menunjukkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

5. Ada beberapa saran yang harus diperhatikan untuk diperbaik kedepannya, yaitu:

a. Ruang tunggu dan kursi yang memadai, kebersihan, lahan parkir.

b. Mendukung disiplin kerja dan kecepatan pegawai dalam pengurusan administrasi  dan kedepannya untuk menambah jumlah pegawai dan kualitas dari pegawai yang ada

c. Prosedur pelayanan kependudukan dalam hal ini kesederhanaan pelayanan dan keterbukaan layanan kepada masyarakat sudah baik.

d. Tidak memberikan perlakuan istimewa kepada masyarakat yang ada hubungan kekerabatan.

e. Sikap tegas tapi penuh perhatian terlihat jelas dengan sikap aparatur yang terbuka sehingga keakraban terjalin antara masyarakat dan aparat.
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Rumus : dk =  n - 10








keterangan:


KP= Nilai Koefisien Diterminan


r  = Nilai Koefisien Korelasi
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